Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 144, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat Abu Bakr ibn Abu Quhafah radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu Seri 10)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Rukya (mimpi) Hadhrat Abu Bakr (ra) melihat seekor anjing yang tadinya menggonggong menjadi
jinak dan itu berkenaan dengan Fath Makkah dan sikap para pemimpin mereka.

Perintah Nabi (saw) terkait para pemimpin Makkah seperti Abu Sufyan dan lain-lain. Saran Hadhrat
Abbas (ra) dan Hadhrat Abu Bakr (ra) kepada Nabi (saw) terkait Abu Sufyan.

Jaminan keamanan bersyarat dari Nabi (saw) kepada warga Makkah umumnya dan para pemimpin
Makkah khususnya. Saran Hadhrat Abu Bakr (ra) kepada Nabi (saw) terkait Abu Sufyan dalam hal
jaminan keamanan.

Iring-iringan pasukan Muslim memasuki Makkah. Syair (sajak) karya Hassan bin Tsabit (ra) yang
dilantunkan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra).

Ghazwah Hunain (perang Hunain) yang memiliki nama lain perang Hawazin dan perang Autaas.
Latar belakang terjadinya perang. Kaum Hawazin ialah pemanah mahir. Penyebab cerai-berainya
pasukan Muslim sehingga berhamburan dari medan tempur ialah terburu-burunya kaum muda dan
kaum Mubayyi’in baru yang ingin menyerang musuh namun ditembaki anak-anak panah musuh di
tempat tersebut dan membuat mereka buru-buru menyelamatkan diri namun, hewan-hewan
tunggangan lainnya yang dinaiki pasukan lain otomatis mengikuti gerakan tunggangan mereka.
Ghazwah Taif. Mimpi yang Nabi (saw) dalam kesempatan ini.

Ghazwah Tabuk yang terjadi di tahun 9 Hijriah

Hadhrat Abu Bakr (ra) telah menyerahkan semua harta beliau pada kesempatan Ghazwah Tabuk,
yang jumlahnya 4.000 Dirham

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengenai Hadhrat Abu Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dan
pengorbanan harta oleh beliau (ra). Sabda beliau tentang orang-orang yang telah berbaiat.

Hadhrat Abu Bakr (ra) bersama Rasulullah (saw) menguburkan seorang sahabat bernama Hadhrat
Abdullah Dzul Bijadain al-Muzani (ra) dalam posisi Nabi (saw) berada di liang lahat.

Penugasan Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) sebagai Amir Haji ke Makkah pada tahun ke-9 Hijriah.
Latar belakang dan proses perjalanannya.

Hadhrat ‘Ali (ra) mengumumkan ayat permulaan surat At Taubah pada kesempatan Haji sesuai
perintah Nabi (saw) kepada beliau (ra).

Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu
Bakr radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Dzikr-e-Khair dan shalat jenazah gaib untuk Almarhumah yang terhormat Amatul Latif Khursyid
Sahibah. Beliau tinggal di Kanada dan merupakan istri Almarhum Syekh Khursyid Ahmad Sahib,
Asisten Editor Al-Fazl, Rabwah. Beliau wafat beberapa hari yang lalu pada usia 95 tahun. Innaa
lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.




Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 11 Februari 2021 (11 Tabligh 1401 Hijriyah
Syamsiyah/10 Rajab 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United

Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Berkenaan dengan Fath Makkah, dalam sejarah disebutkan mengenai rukya (mimpi) Hadhrat
Abu Bakr (ra). Hal ini sebagaimana dijelaskan bahwa Hadhrat Abu Bakr menceritakan mimpinya ke
hadapan Rasulullah (saw), e Ugis Lakd . 15 48 U] Camysed «dSa po Bgia 2ilg pliadl (B )T alll Jguy b
U i R BB eyl Je cudiliwl “Wahai Rasulullah (saw)! Kepada saya diperlihatkan dalam mimpi,
saya melihat Hudhur bahwa kita telah berada dekat dari Makkah lalu ada anjing betina datang
menghampiri sambil menggonggong. Ketika kita berada di dekatnya, anjing itu terlentang dan
keluar susu darinya.”

Atas hal itu Rasulullah (saw) bersabda, 093y Sily @Soloyb (Sabilu o9 ¢y Judly pgaS b
D9kl Mo liduw U o) OB ¢egsans “Keburukannya telah hilang dan faedahnya telah dekat. Mereka
akan mencari perlindungan darimu dengan mengaitkan kekerabatan denganmu dan kamu akan
bertemu dengan Sebagian dari antara mereka. Rasulullah (saw) menabirkan demikian.” Selanjutnya
bersabda, “Apabila kamu mendapati Abu Sufyan, maka jangan membunuhnya.” Kaum Muslimin
mendapati Abu Sufyan dan Hakim bin Hizaam di daerah Marruz Zahraan.!

Ibnu Ugbah (dds ¢pl) meriwayatkan, of Oldw bl ol 3 (31 dll Jguey b i pwbiadl JB copmdl 19495 Lo
oo - s -dlll Sgi (S0 Al (> 8o dadlu] (e ay “Ketika keduanya - Abu Sufyan dan Hakim bin
Hizaam - tengah pergi, Hadhrat Abbas berkata kepada Rasulullah (saw), ‘Wahai Rasulullah (saw)!
Saya menaruh kekhawatiran berkenaan dengan keislaman Abu Sufyan. Hal ini telah diterangkan
secara jelas sebelum khotbah ini, bagaimana Abu Sufyan mengatakan bahwa ia menerima ketaatan
kepada Rasulullah (saw) dan mengakui keunggulan Islam. Hadhrat Abbas mengatakan, ‘Mohon
panggil kembali Abu Sufyan hingga memahami Islam dengan benar dan menyaksikan laskar Allah

bersama dengan Anda (Rasulullah [saw]).”?
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Dalam riwayat lain, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan, “Ketika Abu Sufyan akan pulang [ke
Makkah], Hadhrat Abu Bakr berkata kepada Rasulullah (saw), s Obduw ‘gb Syal ¢ Yo) T Jguny b
Jedb eldl (B 03l @slall e “Wahai Rasulullah (saw)! Jika tuan memerintahkan kami perihal Abu
Sufyan, ia akan dihentikan di jalan.”3

Di dalam riwayat lain dari Ibnu Ishaq disebutkan, bdas juball ehuwg dde Al (Lo Al Jgwy JB o
I Gl Bran (B A Cduad 1puball JB clalyd Alll Sgixr a 503 (g el pas J] G3lg)) Braes dunsl izyS
Al eld] J oSI9 Oayud Y el Jal o] - pebeall JWEd edold o b hud 1JB Oldaw b Casi Lald ¢ Juzdl plas-
“Ketika Abu Sufyan tengah kembali, Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Abbas, ‘Tahan Abu
Sufyan di lembah perbukitan/ Kemudian Hadhrat Abbas mendapati Abu Sufyan dan
menghentikannya. Abu Sufyan berkata, ‘Wahai Bani Hasyim, apakah kalian penipu.” Hadhrat Abbas
berkata, ‘Ahlun Nubuwwah (keluarga kenabian) tidaklah menipu.”4

Berdasarkan satu riwayat lainnya, beliau (Hadhrat Abbas) mengatakan, oSN g ydis Lewd G NEL
lgommol (g dSa (J) I 095 Baraall pguuwsxd (uSyduald ds Lo Jlg Al dgir J) Jaib (g zuold ¢ dxl> )
“Kami sama sekali bukanlah penipu, kamu tunggu saja hingga pagi, hingga dapat melihat laskar
Allah dan menyaksikan apa yang telah Allah siapkan untuk orang-orang Musyrik.” Hadhrat Abbas
menghentikan Abu Sufyan di lembah tersebut hingga tiba pagi hari.®

Ketika laskar Islami lewat di depan Abu Sufyan, berkenaan dengan itu tertulis di dalam kitab
Subulul Huda, “Di depan Abu Sufyan muncul pasukan pimpinan Rasulullah (saw) yang mengenakan
seragam berwarna hijau. Di kalangan mereka terdapat kaum Muhajirin dan Anshar. Mereka
membawa bendera-bendera kecil dan bendera-bendera besar. Di tiap kabilah kaum Anshar terdapat
sau bendera kecil dan satu bendera besar. Para pasukan mengenakan baju besi, yang tampak hanya
matanya saja. Suara tinggi Hadhrat ‘Umar nyaring terdengar, mengatakan, ‘Perlambat jalan supaya
bagian awal pasukan tetap beriringan dengan bagian penghujung. Dikatakan bahwa pasukan yang
mengenakan pakaian besi berjumlah seribu orang.

Rasulullah (saw) menyerahkan benderanya kepada Hadhrat Sa’d bin Ubadah yang posisinya
berada di depan. Ketika Hadhrat Sa’d sampai di dekat Abu Sufyan, beliau mengatakan kepada Abu
Sufyan dengan nada tinggi, ‘Hari ini adalah hari pertumpahan darah. Pada hari ini, hal-hal yang
diharamkan akan dihalalkan. Pada hari ini Quraisy akan terhina.’

Abu Sufyan berkata kepada Abbas, ‘Wahai Abbas! Pada hari ini, kamu bertanggung jawab untuk
melindungiku.

Setelah itu kabilah-kabilah lainnya berlalu dari sana dan setelah itu Rasulullah (saw) datang.
Beliau saat itu mengendarai unta Qashwa. Pada saat itu beliau (saw) datang sambil berbicara
kepada kepada Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Usaid bin Hudhair. Hadhrat Abbas berkata kepada

Abu Sufyan, beliau adalah Rasulullah (saw).”®
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Hadhrat Abdullah bin ‘Umar meriwayatkan, “Ketika Rasulullah (saw) masuk ke Makkah pada
kesempatan Fath Makkah, beliau melihat para wanita tengah memukuli muka kuda-kuda dengan
kain dupatta (selendang)nya guna menyingkirkannya ke belakang. Melihat itu Hadhrat Rasulullah
(saw) tersenyum dan melihat ke arah Hadhrat Abu Bakr dan bersabda, ‘Wahai Abu Bakr! Apa yang
dikatakan Hassan bin Tsabit?’

Hadhrat Abu Bakr membaca syair (sajak) berikut, 38 Bisgs gwu 58 . B RS P A ROV

AP Jiw;dlg Seelal ... wlrras Ew-i)’l 5836 ‘adimtu bunayyatii il lam tarauhaa ... tusyiirun naq’a
mau’iduhaa kadaa-u ... yunaazi’nal a’innata musrajaatin ... yulaththimuhunna bil khumurin nisaa-u.’
- ‘Aku kehilangan putriku tersayang jika tak kaulihat laskar penerbang debu yang tempat janjinya
gunung Kada. Kuda-kuda berlari kencang menarik-narik tali kekangnya, membuat para wanita
mengibaskan kain-kainnya.” Rasulullah (saw) bersabda, ‘Masukilah kota tersebut melalui arah yang
dikatakan oleh Hassan.””’

Arah yang dimaksud ialah daerah Kada. Kada adalah nama lain dari Arafah, sebuah jalan
perbukitan yang mengarahkan ke Makkah dari arah luar Makkah. Pada kesempatan Fath Makkah,
dari arah sanalah Rasulullah (saw) memasuki Makkah.®

Pada kesempatan Fath Makkah, ketika Rasulullah (saw) mengumumkan jaminan keamanan,
Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata kepada Rasulullah (saw), “Wahai Rasulullah (saw)! Abu Sufyan
menyukai kebesaran [senang dihormati].” Rasulullah (saw) bersabda, “Siapa yang masuk ke rumah

Abu Sufyan, ia akan diberikan keamanan.”®
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Muslim by Muhammad Fuad Abdul Bagi, 30 halaman 80, penerjemah: Taufik Muni, penyunting (editor): Hepi Andi Bastoni, penerbit Pustaka al-
Kautsar-Jakarta, 2011. Kota Makkah dikelilingi oleh beberapa gunung, diantaranya gunung Abu Qubais pada bagian timur, gunung Abi Badidah
(Kudai) dan gunung Khundamah pada bagian selatan, gunung Al Falj, gunung Qaiga'an, gunung Hindi, gunung Lu'lu dan gunung Kada (gunung
tertinggi) pada bagian utara. Tercantum dalam karya Nina M. Armando (2005) "Ensiklopedi Islam 5" Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve; Agungnya
Taman Cinta Sang Rasul By Ustadzah Azizah Hefni, Penerbit Saufa, Yogyakarta, 2016; Abdul Waid, 3 kota suci, Makkah, madinah dan Palestina,
(Yogyakarta, Safirah-2013), h. 12; Sahih al-Bukhari 1578, Kitab Haji (z~1! <), bab tentang jalur masuk Nabi (saw) ke Makkah lewat Kada dan keluar
Makkah lewat Kuda (s & & 535 G be )8 (BT Ga 128 Ba 7025 (6138 a0 gle 083 ol s adle alll o 600 (- Lt all o ;- &2 (2 . Kadaa dan Kuda
adalah dua nama tempat yang berbeda di dekat Makkah. Kadaa dengan pelafalan samaa atau difathah (vokal a) ialah nama padang Arafah atau bukit di
atas Makkah. Nabi (saw) dari arah Madinah memasuki Makkah lewat ini saat penaklukan Makkah. Kuda dengan pelafalan qurra (u) ialah sebuah bukit
juga namun ke arah Yaman bukan Madinah.
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Rasulullah (saw) memerintahkan agar berhala Hubal dirobohkan setelah menaklukan Makkah,
lalu dirobohkan dan beliau berdiri di dekatnya. Hadhrat Zubair bin Awwam berkata kepada Abu
Sufyan, &1 & @35 o> 4938 (B Al pgy die S U3 i) Lol (i S S Oluaw LT b “Wahai Abu Sufyan,
Hubal telah dirobohkan, padahal pada saat perang Uhud engkau sangat membanggakannya, engkau
saat itu mengumumkan bahwa dia (berhala Hubal) telah memberikan ni’'mat kepada kalian.’

Abu Sufyan berkata, 08 b yé O 8y dazme dll ao O o) (55l 48D cplgall (pb 1o clis g5 “Wahai
putra Awwam! Biarkanlah hal itu berlalu, karena aku telah mengetahui bahwa seandainya ada
Tuhan lain selain Tuhannya Muhammad (saw), maka apa yang telah terjadi pada hari ini, tidak akan
terjadi.”

Setelah itu Rasulullah (saw) duduk di satu pojok Ka’bah, orang-orang berkumpul di sekitar
beliau (saw). Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan, “Rasulullah (saw) hadir pada saat Fath Makkah.
Hadhrat Abu Bakr berdiri di dekat beliau dengan membawa pedang untuk memberikan penjagaan
kepada Rasulullah (saw).”®

Berkenaan dengan perang Hunain dijelaskan bahwa perang Hunain yang memiliki nama lain
perang Hawazin dan juga perang Autaas. Hunain terletak diantara Makkah dan Taif, merupakan
sebuah perbukitan yang berjarak 30 mil dari Makkah. Perang Hunain terjadi pada bulan Syawal 8
Hijriah paska Fath Makkah. Diriwayatkan, “Ketika Allah Ta’ala telah menaklukan Makkah di tangan
Rasul-Nya, para tokoh Hawazin dan Tsaqgif mengadakan pertemuan, mereka khawatir jangan sampai
Rasulullah (saw) menyerang mereka. Malik bin Auf an-Nashri (mad! Gee o M) mengumpulkan
kabilah-kabilah Arab. Akhirnya Banu Tsaqif, Banu Nashr, Banu Jusyam, Sa’d bin Bakar dan beberapa
orang dari Banu Hilal berkumpul bersama Banu Hawazin. Mereka semua berkumpul di daerah
Autaas. Autaas merupakan lembah yang terletak di dekat Hunain. Malik bin Auf mengirim
informannya supaya mencari tahu dan memberinya informasi apa saja tentang Rasulullah (saw).

Ketika Rasulullah (saw) mendengar kabar berkumpulnya mereka, beliau mengutus salah
seorang sahabat bernama Abdullah bin Abu Hadrad Aslami (sl 3> Lgi el wue) kepada
mereka untuk mencari informasi.!!

Setelah itu Rasulullah (saw) memutuskan untuk menghadapi Hawazin. Beliau meminjam
senjata dari Safwan bin Umayyah dan saudara sepupu Naufal bin Harits untuk berperang. Dengan
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penyusupan ke lingkungan Hawazin, menyerap informasi mengenai apa saja yang terjadi di kalangan mereka lalu menyampaikan kabar kepada

Rasulullah (saw).
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begitu Rasulullah (saw) bersama dengan 12.000 (dua belas ribu) laskar berangkat untuk
menghadapi Hawazin. Pada pagi hari tiba di Hunain lalu memasuki lembah. Sejak sebelumnya laskar
Musyrik telah bersembunyi di perbukitan. Mereka melakukan serangan mendadak kepada pasukan
Muslim. Mereka dengan gencarnya melontarkan panah hingga membuat pasukan Muslim bercerai
berai yang menyebabkan tinggal segelintir sahabat yang berada di sekitar Rasulullah (saw).
Diantaranya adalah Hadhrat Abu Bakrjuga 12

Dlrlwayatkan oleh Abu Ishaq, £ J& Jg&i 9Bd B3kt Ui OR> £33 p-”vJs 6»-%5| JW&d ehidl J) Y35 8
phyasd 85 35 4bs Ojl3h e @J' Wb J) 3285 Wl He past BUaH LT3 J5 W pluy anke all o Al
lMls 2 G Uy L@.aS Ju O &<y “Ada seseorang yang datang menemui al-Bara dan berkata,
‘Abu Umarah, apakah pada hari Hunam kalian mundur?’

Beliau menjawab, ‘Saya memberikan kesaksian bahwa Rasulullah (saw) tidak mundur. Namun,
[hal yang sebenarnya terjadi ialah yang kabur], Sahabat Nabi (saw) dari kalangan kaum muda yang
bersifat terburu-buru yang dalam keadaan tidak memadai dan tanpa senjata pergi menuju
kumpulan kaum Hawazin sedangkan kaum Hawazin adalah pemanah mahir. Mereka menghujani
anak-anak panah layaknya belalang. Sebagai akibatnya mereka meninggalkan tempatnya.”*3

Dalam keadaan demikian mereka yang tetap bertahan bersama Rasulullah (saw) diantara kaum
Muhajlrm |aIah Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar. & 9 UéJlg uJUo u’l & e A J.M {09
&35 & Eut..ub ‘ UJl:dl &9 4:.»)3 obadl 4 Lhdlly 415 ¢ Udel & Hldl _9.)‘3 ‘ thnJl Diantara ahli bait
Rasulullah (saw) ialah Hadhrat Ali, Hadhrat Abbas bin Abdul Muthalib dan disebutkan juga bahwa
Abu Sufyan bin Harits dan putranya Hadhrat Abbas yaitu al-Fadhl bin Abbas lalu Rabiah putra al-
Harits, Usamah putra Zaid juga menyertai.'4

Hadhrat Abu Qatadah (ra) meriwayatkan, “Ketika terjadi peristiwa Hunain, saya melihat salah
seorang dari antara kaum Muslimin bertempur dengan seorang Musyrik dan pada saat yang sama
ada seorang Musyrik lainnya yang secara curang diam-diam ingin menyerang orang Muslim itu dari
belakang untuk membunuhnya. Melihat itu saya bergegas menuju orang yang secara curang ingin
merenggut seorang Muslim tadi. la mengangkat tangannya untuk menebas saya sedangkan saya
menebas tangannya hingga putus. Setelah itu ia meraih saya dan merangkul saya dengan erat
sehingga saya tidak berdaya melakukan sesuatu. Kemudian, pada akhirnya ia melepaskan saya dan
menjadi lemah. Saya pun mendorongnya dan membunuhnya.

Ketika itu umat Islam mengalami kekalahan dan melarikan diri. Saya pun ikut melarikan diri
bersama mereka...Kemudian orang-orang kembali menghampiri Rasulullah (saw) dan berkumpul di
dekat beliau. Rasulullah (saw) bersabda, 4l 48 ‘"wa ale & Mad J58 4a ‘Siapa yang membuktikan
mengenai seseorang musuh yang terbunuh bahwa ia yang telah membunuhnya, harta orang yang
terbunuh itu akan menjadi milik orang yang membunuhnya.’

12 Tarikh ath-Thabari (<6l ¢ 5all/cs k) & )15), Pembahasan Ghazwah Hawazin di Hunain (cxise ¢l s 2 alll Jy 358 ge puall S3),

13 Sahih Muslim 1776b, The Book of Jihad and Expeditions - Kitab tenang Jihad dan ekspedisi (Ul s seall ), The Battle of Hunain - Perang
Hunain (03 3338 & <), Al-Lu'lu wal Marjan #2: Hadits-hadits Pilihan yang Disepakati Al-Bukhari-Muslim, tahqiq oleh Muhammad Fu’ad Abdul
Bagqi.

14 As-Sirah an-Nabawiyah (slis oY & 5:) 3 5edl) karya Abu Muhammad ¢ Abdul Malik ibnu Hisyam al-Bashri (s =l olia o dllal) se 2ana i),
keluarnya Rasul bersama pasukan beliau menuju Hawazin (&)15 ) 435 Jskoll £ 553), nama-nama mereka yang bertahan bersama Rasul ( &5 & sl
Jshel aa): a3 &0 S (el (he 4aa &8 a5 (mereka yang tetap bertahan bersama beliau (saw) diantara kaum Muhajirin ialah Hadhrat Abu Bakr dan
Hadhrat ‘Umar).




Saya bangkit untuk mencari saksi mengenai orang yang saya bunuh, namun tidak mendapati
seorang pun yang menyaksikan saya lalu saya duduk. Kemudian saya berpikir dan saya menceritakan
peristiwa orang yang terbunuh itu kepada Rasulullah (saw). Salah seorang yang duduk bersama
beliau (saw) mengatakan, ‘Wahai Rasulullah (saw), senjata orang yang terbunuh yang ia ceritakan
itu ada pada saya. Mintalah supaya ia merelakan senjata ini untuk saya atau ada sesuatu harta lain
untuk saya.’

Hadhrat Abu Bakr (ra) tengah duduk di sana dan berkata, J5&5 dll wif &e aaf I desd Y 13) 4l BY
i edass 413#9 O3 4l && ‘Tidak mungkin seperti itu. Seorang pengecut dari kalangan Quraisy

o e -

saja Rasulullah (saw) telah beri bagaimana mungkin beliau (saw) meninggalkan salah satu dari
antara singa-singa Allah yang telah berperang untuk Allah dan Rasul-Nya (saw).””

Hadhrat Abu Qatadah (ra) meriwayatkan, “Rasulullah (saw) kemudian bangkit. Beliau (saw)
memberikan kepada saya harta tersebut. Dengan itu saya membeli sebidang kebun kurma dan ini
adalah harta pertama yang saya peroleh dalam Islam.”*®

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Coba perhatikan, dari sejarah dapat diketahui
bahwa pada kesempatan perang Hunain, ketika kaum Kuffar Makkah bergabung kedalam Islam
sembari mengatakan bahwa pada hari ini kami akan memperlihatkan keistimewaan kami dan karena
tidak mampu menghadapi serangan Banu Tsaqif sehingga melarikan diri dari medan tempur. Tiba
saatnya dimana di sekitar Rasulullah (saw) hanya tersisa 12 sahabat. Laskar Islam yang awalnya
berjumlah 10.000 menjadi bercerai-berai. Laskar Kuffar yang terdiri dari 3000 pemanah telah berada
di ketinggian bukit sebelah kanan dan kiri beliau dan menghujani beliau (saw) dengan panah.
Namun, saat itu pun beliau (saw) tidak ingin mundur, melainkan ingin maju.

Karena khawatir Hadhrat Abu Bakr memegang tali kekang kuda beliau dan berkata, ‘Wahai
Rasulullah (saw), semoga jiwaku dikorbankan demi tuan, saat ini bukanlah saatnya untuk maju. Jika
laskar Islam telah berkumpul lagi, kita baru akan berderap maju’

Namun, beliau (saw) dengan semangat membara bersabda, ‘Lepaskanlah tali kekang kuda
saya!’ Beliau lalu maju dengan cepatnya sambil mengucapkan, u.lhi.ll e Gl Gi QdS'Y f_le Gi ‘ana n-
Nabiyyu, laa kadzib, ana bnu ‘Abdil Muththalib’ yang artinya, ‘Aku adalah seorang Nabi yang
dijanjikan yang telah dijanjikan mendapatkan perlindungan abadi. Aku bukanlah pendusta. Untuk itu
meskipun jumlah pemanah kalian 3000 ataupun 30.000 aku tidak akan memperdulikannya. Wahai
orang-orang musyrik, setelah melihat keberanianku ini jangan lantas menganggapku sebagai Tuhan.
Aku adalah seorang insan dan putra dari pemimpin kalian, Abdul Muthalib, yakni cucunya.’*®

Suara paman beliau, Hadhrat Abbas sangat tinggi, beliau (saw) melihat ke arah Hadhrat Abbas
dan bersabda, ‘Abbas! Majulah dan suarakanlah teriakkanlah, “Wahai para sahabat surah Al-
Bagarah!” (mereka yang telah menghafal surat Al Bagarah!) “Wahai orang-orang yang baiat di
bawah pohon, pada hari Hudaibiyah! Rasul Tuhan menyeru kalian.”’

15 Sahih Bukhari, Kitab-ul-Maghazi, Hadith no. 4322; As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (pLia ¢x¥ 45l 5 0ull), Ghazwah Hunain setelah
penaklukan Makkah () 35 ol 4 3 (34 332), peri keadaan Abu Qatadah (43535 i $l2), tahun ke-8 Hijriyyah (630)

16 Sahih al-Bukhari 4316, Kitab Al-Maghaazi (s !l —S) atau Military Expeditions led by the Prophet (pbuh)/ekspedisi militer dipimpin Nabi (saw),
bab (a5 558} 4038 ) (A0 A0 O g8 Gy 5 2 &5 Uy im0 (il il Uit il o8 8 0506 (Rl ) G 3553 08 4l 038 LIs); Sahih Muslim
17764, Kitab Jihad dan Ekspedisi (U 5 seall QS), bab pertempuran Hunain (o 3536 3 L),




Seorang sahabat berkata, ‘Disebabkan oleh kepengecutan para mubayyin baru, ketika bagian
depan laskar Islami melarikan diri ke belakang, maka kendaraan [hewan tunggangan] kami pun jadi
ikut berlari. Semakin kami menghentikannya, semakin berlari ke arah belakang. Hingga suara Abbas
bergema di medan perang, ‘Wahai para sahabat Surah Al Bagarah, wahai orang-orang yang baiat
dibawah pohon pada hari Hudaibiyah! Rasul Tuhan menyeru kalian/

Dikatakannya, ‘Ketika suara tersebut terdengar di telinga saya, saya berpikir bahwa saya
tidaklah hidup dan telah mati, dan terompet Israfil tengah menggema di udara. Saya menarik tali
kekang unta saya dengan keras hingga kepalanya mengenai punggungnya. la sedemikian terkejut,
dan saat saya melonggarkan tali kekangnya, ia berlari ke belakang. Atas hal ini, saya dan banyak
teman saya mengeluarkan pedang dan banyak diantaranya yang melompat turun dari untanya dan
ada pula yang menebas leher untanya lalu mereka berlari menuju Rasul yang mulia (saw). Hanya
dalam waktu singkat, 10.000 laskar sahabat yang sebelumnya secara serta-merta hendak berlari
menuju Makkah, mereka pun berkumpul di sekeliling beliau (saw). Dalam waktu singkat, mereka
menaiki bukit dan menghancurkan segenap musuh sehingga kekalahan yang sangat memilukan itu
berubah menjadi suatu kemenangan yang luar biasa.””*’

Mengenai Ghazwah Taif, Taif adalah satu kota terkenal yang berjarak 90 km ke arah timur dari
Makkah, dan merupakan kota pegunungan di Hijaz. Anggur dan buah-buahan lain banyak didapat di
sana. Banu Tsaqif bermukim di sana. Orang-orang Hawazin dan Tsaqif yang sebelumnya telah
menderita kekalahan, lari menuju Taif bersama pemimpin mereka, Malik bin Auf, dan di sanalah
mereka bertahan.

Maka dari itu, setelah Rasulullah (saw) selesai dari perang Hunain, beliau membagikan harta
ghanimah di Ji'ranah, dan di bulan itu juga yaitu bulan Syawal tahun ke-8 Hijriah, beliau bergerak
menuju Taif. Ji'ranah adalah nama sebuah sumur yang berada di jalan antara Makkah dan Taif.
Ji’ranah berjarak 17 km dari Makkah.

Terdapat banyak riwayat tentang berapa hari lamanya Rasulullah (saw) mengepung Taif.
Sebagian berkata 10 malam atau lebih. Sebagian berkata selama 20 malam. Dikatakan juga bahwa
pengepungan terjadi selama 20 hari. Di dalam sebuah riwayat tertera bahwa Rasulullah (saw)
mengepung kelompok Taif selama hampir 30 malam lamanya. Ibnu Hisyam berkata: Dikatakan juga
bahwa beliau mengepung selama 17 malam. Di dalam Sahih Muslim, Hadhrat Anas meriwayatkan,
“Kami telah mengepung Taif hingga 40 malam lamanya”.

Ketika Rasulullah (saw) tengah mengepung kaum Tsaqif di Taif, beliau bersabda kepada
Hadhrat Abu Bakr (ra), & b 31568 ¢l W335 oI43) Bzglas duad < Eouhl ‘;! <l @l_,Sa Gi G “Wahai Abu
Bakr, saya bermimpi bahwa kepada saya disodorkan sebuah wadah yang penuh dengan mentega,
namun ada seekor ayam yang mematuk wadah itu sehingga semua yang ada di dalam wadah itu
tumpah.”

Hadhrat Abu Bakr menjawab, 3335 e 10 wlags p-é-w -9933 Ry gb| L “Wahai Rasulullah (saw), saya
berpikir bahwa Hudhur hari ini tidak akan mendapatkan apa yang tengah diinginkan.”

Rasulullah (saw) bersabda, &u3 gSj y lﬁj “Saya pun tidak melihat bahwa hal itu akan didapat.”

17 Tafsir Kabir jilid syasyam halaman 409 (4109409 ~aia adil ala S )




Beberapa saat kemudian, Hadhrat ‘Umar berkata, “Akankah saya mengumumkan kepada
segenap orang untuk pulang?”

Rasulullah (saw) bersabda, “Mengapa tidak?”

Hadhrat ‘Umar mengumumbkan pasukan Muslim untuk kembali.*®

Ghazwah Tabuk yang terjadi di tahun 9 Hijriah, tentang perang ini dijelaskan: Tabuk terletak di
jalan utama antara Madinah menuju Syam, yaitu jalan yang biasa digunakan para kafilah dagang. Ini
merupakan satu kota yang berada diantara Wadiul Qura dan Syam. Kota ini disebut juga kota
Ashabul Aykah. Hadhrat Syu’aib (as) telah diutus di kota ini.

Hadhrat Abu Bakr ada bersama Rasulullah (saw) di Ghazwah Tabuk dan Rasulullah (saw)
menyerahkan bendera besar kepada beliau (ra) di Ghazwah Tabuk.

Tentang Hadhrat Abu Bakr (ra) yang telah menyerahkan semua harta beliau pada kesempatan
Ghazwah Tabuk, jumlahnya adalah 4.000 Dirham. Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) memerintahkan
para sahabat untuk persiapan perang Tabuk, beliau (saw) mengirimkan pesan ke Makkah dan
kabilah-kabilah Arab lain agar mereka pun berangkat bersama beliau. Beliau (saw) pun menegaskan
kepada para hartawan untuk mengorbankan harta di jalan Allah Ta’ala dan menyediakan hewan
tunggangan. Maksudnya, beliau (saw) memberi penekanan kepada mereka akan hal ini, dan ini
merupakan Ghazwah terakhir beliau.

Atas perintah tersebut orang-orang memberikan pengorbanan sesuai dengan kemampuannya
masing-masing. 2> BYT dayl Ao apezes sl dis Jlad Alll by G2all 1S ool A2aL sl (0 Jol 08 Atas
himbauan itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) yang paling pertama hadir. Pada kesempatan itu Hadhrat Abu
Bakr membawa seluruh harta yang ada di rumahnya yang berjumlah 4.000 dirham (empat ribu
dirham). Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya kepada Hadhrat Abu Bakr, tué <May cudsi J» “Apakah
engkau meninggalkan sesuatu untuk keluarga engkau atau tidak?”

Beliau menjawab, dJgw)g Ul og Cudsl “Saya meninggalkan Allah Ta’ala dan Rasul-Nya untuk
mereka (keluarga saya).”

Hadhrat ‘Umar datang dengan membawa setengah dari harta yang ada di rumahnya. Hadhrat
Rasulullah (saw) bertanya kepada Hadhrat ‘Umar, tué clay cuisl Jo “Apakah engkau meninggalkan
sesuatu untuk keluarga engkau?”

Beliau menjawab, (! casaidl “Saya meninggalkan separoh (setengah) (dari hartaku).”

Pada saat itu Hadhrat Abdurrahman bin ‘Auf memberikan 100 uqiyah. 1 uqiyah setara dengan
40 dirham. Jadi, totalnya 4000 dirham. Nabi (saw) bersabda, (2 Ol (o) VI (B Al (5133 ope (uidys BE
S Al delb ‘kaana khazanataini min khazaa-inillahi fil ardhi yunfigaani fi thaa’atillaahi ta’ala.” -
“Keduanya ("Utsman bin ‘Affan dan ‘Abdurrahman bin ‘Auf) adalah khazanah diantara khazanah-

18 As-Sirah an-Nabawiyah Karya Ibnu Hisyam (s sl s sy el aliia (5 50m), (G0 &0 ol 53 Jsho3ll G35): 2 ll 30 Gagf B[S i3 saliaall a3
Jia ol et (36 06 LT 06 e 5 (351 S8 08 Y 06 $4dll 055 G . Tercantum juga dalam Tarikh ath-Thabari (: 2ls 5 cal s sshll : sdis 55 (s silall gl 1 S AU
355 : 4aia 2); As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Katsir (662 : 4xiwa 3 : ala 58 ol : i 53 4 siill o jpud : QS 2U): 06 gty adle Al B all 005 O 55 385
G alas b5 akall &5 oY Kitab Subulul Huda (sbad) e s s 8 3L )5 5260 daw ) Karya ash-Shalih asy-Syaami (cill caliall), Jilid kelima ( 2lasall
we e Ol sy adde alll Lo alll Jpun alia S5 il 5538 (43 05 kel il ) a0 s abory e Al Lom alll g Lesd 13 (30 s nall sl gl i pual )
il 08 i e g sm 1 35815 sl 463 St Ll )




khazanah Allah Ta’ala di muka bumi ini yang membelanjakan harta demi ridha Allah Ta’ala.”*?

Mereka telah memberi harta yang sangat banyak.

Pada kesempatan itu para wanita juga mempersembahkan dengan mengirimkan perhiasan-
perhiasan mereka. Pada kesempatan tersebut Hadhrat ‘Aashim bin ‘Adiyy (ra) memberikan 70 wasq
kurma. 20 Itu beratnya sekitar 262 kg. Bukan [kg], tetapi mann yang jika tiap satu mann ialah sekitar
40 kg, maka totalnya ini menjadi sekitar 1500 atau lebih dari 1 ton, yakni sekitar 1,5 Ton.?!

Zaid bin Aslam meriwayatkan dari Ayahnya, 4ds 4l ‘_J.,a A1 Jgs G381 g3 cuLE.;Jl UJJA:C Ciodo
o Al Jgl dlﬁéguumuwln“mulﬁﬁl“ pluﬁéyh‘s.\mwodﬁyg 32k O el
c,g.fzgldls qpy = °"°|u,ssu|u"d" biis s I8 455 ol (5 dlie EJ5 . " GMAY CukT s " g ade all
3 £l u.ll @iy 41)13 R AP (]| ¢4 “Saya mendengar Hadhrat ‘Umar bin Al-Khaththab
bersabda, 'Rasulullah (saw) memerintahkan kepada kita untuk bersedekah dan saat itu saya tengah
memiliki harta. Saya berkata, “Pada hari ini saya akan melampaui Abu Bakr. Jika saya akan
melampauinya, maka hari inilah saatnya. Maka saya membawa setengah harta milik saya,” demikian
sabda Hadhrat ‘Umar’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Apa yang telah Anda sisakan untuk keluarga Anda?’

Hadhrat ‘Umar menuturkan, ‘Saat itu saya menjawab bahwa sebanyak ini [pulalah yang saya
sisakan untuk keluarga saya, namun Hadhrat Abu Bakr datang membawa seluruh harta miliknya.

Ketika Hadhrat Abu Bakr datang, saya (Hadhrat ‘Umar) berkata bahwa ia telah membawa
semua harta miliknya. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Wahai Abu Bakr, apa yang telah Anda tinggalkan
untuk keluarga Anda?’

Beliau menjawab, ‘Saya meninggalkan untuk mereka yaitu Allah dan Rasul-Nya (saw).

Hadhrat ‘Umar berkata, ‘Demi Tuhan, saya kapan pun dan dalam hal apapun tidak akan
sanggup melampauinya.””??

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Dahulu ada suatu masa tatkala segenap orang dengan
mudahnya mengurbankan jiwa mereka demi agama llahi ini, terlebih dalam hal pengurbanan

19 As-Sirah al-Halabiyyah (£ Y4 daiall - ¥ z - dall - sl 5 ) atau Insanul “Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun (0 sebal) (el 5 sam (b ¢ aad) gl
Buku ini karya Ali bin Ibrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi ( ¢! el 55 ez il sl cmad/sead o sl 5 (v e
ol ola_y). Beliau seorang Sejarawan dan Adib (Sastrawan) berasal dari Halb (Aleppo, Suriah) dan wafat di Mesir pada 1044 Hijriyah.

20As-Sirah al-Halabiyyah (£Y% aaiall - ¥ # - Jdall - ddall 5 5l) atau Insanul ‘Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun (o selal) cua¥1 5 0m o sl glasil) Vol
3, pp. 183-184, Ghazwah Tabuk, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2002: = (n peale Brais Oels (e 4o G503 W IS (gle Jud alll ) sl Ciiag

O (e g G a3 Jas alll oy, Buku ini karya Ali bin Ibrahim bin Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi ( e L=
el Gl b ol 5z A sl ¢ sl aaal o a) ). Beliau seorang Sejarawan dan Adib (Sastrawan). Asal dari Halb (Aleppo, Suriah) dan wafat di Mesir
pada 1044 Hijriyah.

21 Lughaat-ul-Hadith, Vol. 1, p. 82, bahasan tentang Awgiyah, Vol. 4, p. 487, bahasan tentang Wasq, Vol. 2, p. 648, bahasan tentang Sha’, Nashir
Nu’mani Kutub Khana, Lahore, 2002 (2005 s A& (i€ Jlead 53l “‘pla’ 648 mabia 2 ala ‘G y” 487mdia 4 Ala> nd gl 482 anbia | ala Cuall i),
Satu wasaq setara dengan satu sha’ dan 1 sha’ kurang lebih setara dengan 2,5 seer atau 2,5 kg. Jumlah seluruh kurma tersebut menjadi 262 mun. 1 mun
sekitar 38-39 Kg yang bila dibulatkan 40 seer = 40 kg yang berarti 262 x 40 = 10.480 kg atau 10 ton lebih. Ada juga riwayat yang menyebutkan
Hadhrat ‘ Aashim bin ‘Adiyy menginfakkan 100 wasq yang bila diukur ialah 14.000 kg atau 14 ton. Singkatnya, Hadhrat ‘Aashim pada kesempatan
tersebut mempersembahkan kurma-kurma miliknya dan dalam jumlah yang sangat banyak. Penjelasan ini bisa dilihat pada khotbah Jumat 23 Agustus
2019 dan 6 Desember 2019. Di Khotbah Jumat 6 Desember 2019, Hudhur (atba) juga mengoreksi isi khotbah beliau sebelumnya yang salah tentang
perhitungan tentang wasq ini.

22 Sunan Abi Dawud 1678, Kitab Al-Zakat (331 <), bab rukhshah atau keringanan (&3 3 4ad ) 3 l): 06wyl G ald ¢ 235 G . Jami” at-Tirmidhi
3675, Kitab Managjib (sl s 4de alll la 4lll Jsus 5 e liall S), bab Managib Abu Bakr dan ‘Umar (gl e alll iy 5at 5 %5 o cilia 3 )
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harta. Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) di lebih dari satu kesempatan, beliau menyerahkan seluruh
harta kekayaannya, hingga satu jarum pun tidak beliau sisakan dari rumah beliau. Demikian pula
Hadhrat ‘Umar yang telah menyerahkannya sesuai kelapangan dan kerelaan hatinya, lalu ‘Utsman
yang telah menyerahkan sesuai kemampuan dan kedudukannya. <dl3e 9:\3 L,ls gﬂlz-éjl l-J-g ‘_,ls
[berdasarkan analogi ini berdasarkan statusnya] Demikian pula seluruh sahabat sesuai dengan
tingkatannya telah siap sedia untuk megurbankan jiwa mereka dan perbendaharaan mereka demi
agama llahi ini.”

Kemudian, Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda tentang orang-orang yang telah berbaiat,
“Di satu sisi, mereka telah berbaiat dan berikrar, ‘Kami akan mendahulukan agama daripada hal-
hal duniawi’, namun ketika ada kesempatan untuk memberikan bantuan, mereka menahan saku-
saku mereka. Sungguh, apakah tujuan agama dapat diraih dengan kecintaan demikian kepada dunia?
Dan apakah orang-orang seperti demikian dapat memberikan manfaatnya? Sama sekali tidak. Sama
sekali tidak.

Allah Ta’ala berfirman, uy-’u e lywS uo,in |31b3 & ‘Selama kalian tidak membelanjakan harta
benda yang kalian cintai, selama itu pula kebaikanmu itu bukanlah merupakan suatu
kebaikan. [Surah Ali Imran, 3:93].” 23

Tentang peristiwa Hadhrat Abu Bakr (ra) bersama Rasulullah (saw) yang menguburkan
seorang sahabat, Hadhrat Abdullah bin Mas’ud menerangkan, ‘,l.,a 4-U| J9) 20 lﬁj cg;ill TP Ead
il A Lo 4D U5 155 g ST Guaghh o Kaal 2 B 56 o Wik s 2l 5338 3 s e )
o Py e Al Lo dllt Jgs 4 1g3Rs- 38 b 1315 «Cola 4B @}dl o33l o3 Al 32 1315 ¢ 3ak3 55 oy wlios
Edadl J) peli 06 ahsy b Wb (agl) BT ST o) Wl Uoks shy () S 5ak5 K5 offs casshs
B3a%dl Gl EIS (3 G 1ghied (3 Al G235 ek 108 UE (256 A& Lol “Saya tengah bersama
Rasulullah (saw) di Ghazwah Tabuk. Suatu saat, saya bangun di tengah malam, dan saya melihat api
yang bersinar di salah satu sisi pasukan Muslim. Maka saya pun pergi ke sana untuk melihatnya.
Setelah melihatnya, ternyata itu adalah Rasulullah (saw), Hadhrat Abu Bakr, dan Hadhrat ‘Umar.
Saya melihat Hadhrat Abdullah Dzul Bijadain al-Muzani (ra) yang telah wafat dan kuburan untuknya
telah digali. Rasulullah (saw) ada di dalam liang kuburan sementara Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat
‘Umar tengah menurunkannya kepada beliau. Beliau (saw) bersabda, ‘Dekatkanlah sahabatmu itu
oleh Anda berdua. Maka keduanya menurunkan jenazah Hadhrat Abdullah Dzul Bijadain menuju
Rasulullah (saw). Tatkala Rasulullah (saw) telah meletakkannya di liang lahat, beliau (saw) pun
berdoa, Ya Allah, saya telah menerimanya dalam keadaan saya rida kepadanya, maka rida jugalah

nm

Engkau kepadanya.”” Hadhrat Abdullah bin Mas’'ud menjelaskan, “Saat itu saya berandai-andai, jika

saja sosok yang ada di liang lahat itu adalah saya.”?*

Hadhrat Abdullah Dzul Bijadain (C,:J-Ul ngl:es;ji 33 gCUl 3«:—) berasal dari kabilah Banu Muzainah.
Tentang beliau tertera bahwa Ayahandanya wafat saat beliau di usia belia dan ia tidak menerima

23 Malfuzat, Vol. 6, p. 40, footnote (~ils 40~ia 621a il sile), Khotbah Jumat 11 Juni 2021 oleh Hadhrat Khalifatul Masih V (atba).

24 As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (slLa (¥ 2540l 5 sull), ghazwah Tabuk (ghd 4l ca) 8 d5E4538), Kewafatan Dzul Bijadain dan
pelaksanaan penguburan oleh Rasul hingga beliau (saw) turun ke liang kuburannya (8 i J &30 a5 o33l 53 53). Tercantum dalam Ma’ritush
Shahabah (3sxee o Al 3o Eyan S5 41 35l Gl 534l e slawtl gV psnd o Al 46 ), nOMor 3644: &Il 06 ¢ all sie (e« o5 o G
(ol (ol 58 g oond (B ST i AT 8 (e 03308 ¢ LRAT (o 80 Uk a8 5 & S5 ¢ ) o e B 3 b5 8555558 o s e A1 e 4l 0505
AL alll 815 ¢ 48a (a3 (015 0 a5 S0 D 85 Al G i Al il ) A4 - 05 49 bl A L) 4380 (5 Ul « il b 55 s e 4




apapun sebagai warisan. Paman beliau adalah seorang kaya. Paman beliau lantas mengasuh beliau
hingga beliau pun menjadi seorang yang kaya.

Beliau menerima Islam setelah Fath Makkah dan paman beliau merampas semuanya hingga
kain tehband (sejenis kain sarung). Kemudian ibunda beliau datang dan ia membagi kain miliknya
menjadi dua bagian. Kemudian Hadhrat Abdullah menggunakan satu bagiannya sebagai tehband,
dan bagian kedua beliau gunakan sebagai penutup tubuh.

Beliau pun datang ke Madinah dan tidur di dalam Masjid. Kemudian beliau shalat Subuh
bersama Rasulullah (saw). Setelah Rasulullah (saw) menunaikan Shalat Subuh, seperti biasa beliau
melihat ke segenap makmum dengan seksama, yakni siapa saja yang hadir dan apakah ada wajah
baru. Beliau (saw) melihat Hadhrat Abdullah karena tidak mengenalnya, dan beliau (saw) bertanya
kepada Hadhrat Abdullah, “Siapakah Anda?” Hadhrat Abdullah lalu menjelaskan jalur nasab beliau.

Di dalam satu riwayat tertera bahwa beliau berkata, “Nama saya Abdul ‘Uzza.” Rasulullah (saw)
bersabda, “Nama Anda adalah Abdullah Dzul Bijadain.” Dzul Bijadain artinya orang dengan dua
selimut lalu beliau (saw) bersabda, “Anda tetaplah bersama saya.” Alhasil beliau pun termasuk salah
satu tamu Rasulullah (saw) dan beliau diajarkan Al-Quran Karim sehingga banyak sekali ayat Al-
Quran yang telah beliau ingat dan beliau adalah sosok dengan suara nyaring.?®

Tentang peristiwa Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) sebagai Amir Haji, tertera bahwa
Rasulullah (saw) memberangkatkan Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) sebagai Amir Haji ke
Makkah pada tahun ke-9 Hijriah. Rincian peristiwa ini adalah: Ketika Rasulullah (saw) kembali dari
Tabuk, beliau berkeinginan untuk menunaikan haji lalu disampaikan kepada beliau bahwa ada
orang-orang musyrik yang akan ikut berhaji bersama orang-orang sehingga di sana akan ada orang-
orang musyrik dan kata-kata syirk pun akan mereka sebutkan dan mereka akan tawaf di Ka’bah
secara telanjang. Mendengar hal ini, Rasulullah (saw) meninggalkan keinginan beliau untuk berhaji
di tahun tersebut lalu beliau mengangkat Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) sebagai Amir Haji dan
memberangkatkan beliau. Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddiq (ra) berangkat bersama 300 orang sahabat
dari Madinah. Rasulullah (saw) mengirimkan dua puluh hewan kurban yang beliau (saw) pakaikan
kalung pada leher hewan-hewan itu sebagai tanda pengorbanan dengan tangan mulia beliau (saw).
Hadhrat Abu Bakr (ra) sendiri membawa lima hewan kurban bersamanya.

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Hadhrat ‘Ali mengumumkan ayat permulaan surat At
Taubah pada kesempatan Haji. Riwayatnya sebagai berikut: Abu Ja’far Muhammad bin ‘Ali ()w Lj
ale dlll Hlad) (e of Wases) meriwayatkan, B G&5 &6 389 «alag 4l Al (Lo dlll Jgd Je Bals EJF &
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alas e Al o dl Jodos & Lud &5 .5658 ui.?db Cabas @13 c_b.um plal! “Ketika surat Baraah (Surat At
Taubah) turun kepada Rasulullah (saw), beliau (saw) telah mengutus Hadhrat Abu Bakr (ra) sebagai
Amir Haji. Disampaikan kepada Rasulullah (saw), ‘Wahai Rasulullah (saw)! Andai saja Tuan
mengirimkan Surat At-Taubah ini kepada Hadhrat Abu Bakr supaya beliau membacakannya di sana.’

Beliau (saw) bersabda, ‘Tidak ada seseorang pun yang dapat melaksanakan tugas ini atas
namaku, kecuali seseorang dari antara ahli baitku.” Kemudian beliau (saw) memanggil Hadhrat Ali
(ra) dan bersabda kepada beliau, ‘Bawalah apa yang dijelaskan pada permulaan Surat At-Taubah lalu
umumkanlah ketika orang-orang berkumpul pada saat Qurban di Mina bahwa seorang yang dalam
keadaan kafir tidak akan masuk ke surga, setelah tahun ini seorang musyrik pun tidak diizinkan
untuk berhaji, tidak juga diijinkan untuk bertawaf di Baitullah dengan tubuh telanjang dan siapapun
yang telah mengadakan perjanjian dengan Rasulullah (saw), masa berlakunya akan dipenuhi.

Hadhrat Ali bin Abu Thalib (ra) berangkat dengan menunggangi unta Hadhrat Rasulullah (saw),
‘Adhbaa. Beliau bergabung dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) di perjalanan.” Pertemuan Hadhrat Ali (ra)
dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) terjadi di Arj (z3&)!) atau lembah Dhajnaan (oUs=2).26 Arj adalah
merupakan satu lembah yang terletak di jalan antara Madinah dan Makkah, para kafilah biasa
singgah di sini sedangkan Dhajnaan adalah nama satu tempat di pinggiran Makkah yang terletak di
jalan menuju Madinah, yang berjarak dua puluh lima mil dari Makkah.

Singkatnya, ketika Hadhrat Abu Bakr (ra) melihat Hadhrat Ali (ra) di jalan, beliau berkata, “Anda
ditetapkan sebagai Amir ataukah dibawah pengawasan saya?”

Hadhrat Abu Bakr (ra) serta-merta menanyakan hal ini, ini adalah bentuk kerendahan hati yang
luar biasa yang maksudnya, “Dengan diutusnya anda oleh Hadhrat Rasulullah (saw) sekarang ini,
apakah anda sebagai Amir atau menjadi bawahan saya dalam Kafilah ini.”

Hadhrat Ali (ra) berkata, “Saya akan menjadi bawahan anda.” Kemudian keduanya berangkat.

Hadhrat Abu Bakr (ra) mengawasi urusan haji orang-orang dan pada tahun itu masyarakat Arab
berkemah di di tempat masing-masing di mana mereka biasa berkemah di zaman jahiliah. Ketika
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hari pengorbanan tiba, maka Hadhrat Ali (ra) berdiri dan mengumumbkan di antara orang-orang hal
yang disabdakan oleh Hadhrat Rasulullah (saw) dan berkata, “Wahai manusia! Tidak ada seorang
kafir yang akan masuk surga dan setelah tahun ini tidak akan ada seorang musyrik yang berhaji,
tidak juga seseorang diizinkan bertawaf di Baitullah dengan keadaan telanjang dan barangsiapa yang
memiliki perjanjian dengan Hadhrat Rasulullah (saw), masa berlakunya akan dipenuhi, dan
memberikan tenggat waktu kepada orang-orang empat bulan sejak pengumuman tersebut, supaya
setiap kaum kembali ke tempat aman atau wilayah mereka masing-masing. Kemudian tidak akan
ada suatu perjanjian atau kesepakatan bagi orang-orang musyrik dan tidak juga pertanggung
jawaban, kecuali perjanjian dan kesepakatan yang sedang berlangsung dengan Rasulullah (saw)
hingga suatu masa tertentu.” Maksudnya, tidak akan ada suatu perjanjian baru selain perjanjian-
perjanjian yang masa berlakunya masih tersisa. Jangka waktu yang telah ditetapkan dalam
perjanjian dengan Rasulullah (saw) akan dipatuhi. “Kemudian setelah tahun itu, tidak ada seorang
musyrik yang berhaji dan tidak ada seorang pun yang bertawaf dengan keadaan telanjang.”?’

Dalam riwayat lainnya, Hadhrat Ali (ra) meriwayatkan, @& FHER L«g_’i RS G Eas B al Ugds u‘
&) CR) diglad 8 G (552 a3 (el QAR A85e (T 35 Beli " G &T Gl s (Ba0s a5l il
"BEI5" dpo T Gpeadl pgile &sEd Ladd (@ Al Jody Uy 36 ke b c@é :JW&d “ Hadhrat Abu Bakr (ra)
datang ke Arafah dan beliau berbicara kepada orang-orang. Setelah selesai berbicara beliau
mengalihkan perhatian pada saya dan berkata, ‘Wahai Ali! Berdirilah dan sampaikanlah pesan
Rasulullah (saw). Maka saya berdiri dan saya membacakan empat puluh ayat surah Bara’ah kepada
mereka.”? Kemudian Hadhrat Ali (ra) dan Hadhrat Abu Bakr (ra) keduanya datang ke hadapan
Hadhrat Rasulullah (saw).?°

Riwayat ini masih akan terus berlanjut.

Sekarang saya ingin menyampaikan riwayat seorang Almarhumah yang wafat beberapa hari
yang lalu. Saya juga insya Allah akan menyalatkan jenazahnya. Yang terhormat Amatul Latif
Khursyid Sahibah. Beliau tinggal di Kanada dan merupakan istri Almarhum Syekh Khursyid Ahmad
Sahib, Asisten Editor Al-Fazl, Rabwah. Beliau wafat beberapa hari yang lalu pada usia 95 tahun.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.

Dengan karunia Allah Ta’ala beliau seorang Mushiah. Beliau adalah cucu sahabat Hadhrat Masih
Mau’ud (as), Hadhrat Mian Fazal Muhammad Harsianwale, Hadhrat Hakimullah Bakhs Sahib
Mudarris Talwand Deori, cucu dari Hadhrat Amma Jaan dan putri sulung dari yang terhormat Mian
Abdurrahim Diyanat Sahib Darwesh Qadian dan Aminah Begum Sahibah.

Beliau menyelesaikan pendidikan menengah di Nusrat Girls High School, Qadian. Kemudian
masuk Jamiah Nusrat pada tahun 42 atau 43. Beliau belajar selama dua tahun di Jamiah Nusrat.
Kemudian beliau belajar secara privat dan lulus ujian sebagai ahli sastra.

27 As-Sirah an-Nabawiyah (s oY %0l 5 1) karya Ibnu Hisyam, Hajj Abi Bakr bi al-Nas ( &le ks asle Al i ool aliaidl ats di iy & 5o
I i &), pengistimewaan “Ali oleh Rasulullah (saw) (saw) terkait bara-ah (e 15 4l G J 55 aliaill), Dzulhijjah tahun ke-9 Hijriyyah (631),
[Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2001], 832. Tafsir ath-Thabari Surah at-Taubah (& si) - J&YI 48 - 14 & - soahll )
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Beliau menikah dengan Syekh Khursyid Ahmad, Asisten Editor Alfazl sebagaimana yang telah
saya sampaikan dan pernikahan beliau dipimpin oleh Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra) di
Masjid Mubarak. Allah Ta’ala menganugerahkan kepada beliau tiga putri dan dua putra. Beliau
adalah saudara perempuan Abdul Basith Syahid Sahib, Mubaligh Jemaat yang saat ini bertugas di
sini, di London.

Basith Sahib juga lama bertugas di Afrika. Seorang cucu beliau, Wagash Ahmad Khursyid juga
seorang Mubaligh Jemaat di Amerika.

Ini adalah keluarga dengan kemampuan akademis yang baik. Seorang saudara perempuan
beliau, Amatul Bari Nasir Sahibah juga melakukan pengkhidmatan akademis.

Amatul Latif Sahibah pada usia 13 tahun telah mulai berkhidmat di berbagai kepengurusan
Lajnah Imaillah dan silsilah pengkhidmatan beliau berlangsung hingga 70 tahun. Beliau
mendapatkan taufik berkhidmat di bawah petunjuk Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra), di
bawah bimbingan Hadhrat Ummul Mu’miniin Sayyidah Nusrat Jahan Begum Sahibah dan di bawah
pengawasan wujud-wujud suci lainnya.

Beliau mendapatkan taufik berkhidmat di Qadian, kemudian setelah pemisahan anak benua
India, atas instruksi Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra) dan Almarhumah Hadhrat Chotti Apa,
beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai In Charge Muhaajiraat (pengurus para wanita yang
berhijrah). Demikian juga beliau mendapatkan taufik berkhidmat di Lajnah pada berbagai jabatan.

Beliau juga menjabat sebagai Sekretaris Isyaat dalam waktu yang lama. Beliau menjabat sebagai
editor majalah Mishbaah dari 1979 hingga 1986. Sejak 1986 beliau tinggal di Kanada. Di sana pun
beliau menjadi penasihat bagi Lajnah Imaillah. Dalam bidang publikasi, beliau mendapatkan taufik
untuk membantu dengan penuh totalitas dalam penyusunan empat jilid pertama Tarikh Lajnah
Imaillah, Al-Mashaabiih dan Al-Azhaar.

Beliau mendapatkan karunia bekerja bersama Hadhrat Chotti Apa selama 44 tahun. Di bawah
bimbingan dan pengawasan beliau diselenggarakan ljtima pertama Nashiratul Ahmadiyah. Amatul
Latif Sahibah ketika itu sebagai Sekretaris Nashirat. Beliau bersama suami beliau, Syekh Khursyid
Sahib menyusun buku “Jalan Menuju Keimanan” dan berbagai buku tarikh.

Putra beliau, Laiq Ahmad Bashir menuturkan, “Almarhumah Ibunda mengajarkan suatu
pelajaran yang mendalam, yakni janganlah sama sekali mendengarkan suatu hal yang bertentangan
dengan Jemaat dan Khilafat, dan jika hal itu sampai ke telinga, maka janganlah mengulanginya dan
menyampaikannya kembali, karena dukungan istimewa Allah Ta’ala menyertai Jemaat dan Khilafat.”

Beliau mengatakan, “Tanda-tanda Allah Ta’ala selalu tampak mendukung Jemaat setelah setiap
cobaan dan musibah. Oleh karena itu janganlah kalian dengan tanpa dasar ikut serta dalam fitnah.”

Kemudian beliau menulis, “Beliau adalah Tarikh (sejarah) Jemaat yang berjalan. Beliau sosok
yang pandai bergaul dan bersikap positif pada semua orang. Beliau seorang yang bertawakal, gemar
melakukan pengkhidmatan terhadap makhluk dan banyak berperan aktif dalam menyediakan
tempat tinggal bagi orang-orang yang hijrah ke Kanada.”

Kemudian seorang putra beliau menulis, “Ibunda kami sangat mencintai Khilafat. Setiap saat
beliau menekankan dan mengingatkan kami untuk berdoa bagi Khalifah-e-waqt. Beliau sangat
disiplin dalam salat dan melaksanakannya dengan penuh perhatian. Hari Jumat adalah hari Id bagi
beliau.”




Mengenai kecintaan terhadap Al-Quran, menuturkan, “Beliau mengajarkan Al-Qur’an kepada
banyak anak-anak dan menekankan untuk mengucapkan dengan pelafalan yang benar.”

Cucu beliau, Waqgas Khursyid, Mubaligh Jemaat menuturkan, “Beliau senantiasa memberikan
perhatian pada doa dan pendidikan. Beliau mengajarkan kepada anak-anak Tarikh Jemaat melalui
kisah-kisah, supaya mereka mendapatkan tarbiyat yang terbaik.”

Seorang cucu perempuan beliau menuturkan, “Nenek memiliki 9 cucu perempuan. Beliau
tidak hanya memberikan tarbiyat pada anak-anak perempuan bahwa kita para Lajnah Imaillah harus
menjadi pengkhidmat, bahkan beliau adalah pembimbing tetap kami dalam hal bagaimana
bersopan santun, bertatakrama, berpardah dengan baik, mengurusi rumah, mengkhidmati tamu,
menjahit, membaca dan menulis dalam bahasa Urdu dan lainnya.

Ketika kami mencapai usia baligh, beliau menekankan kepada kami untuk memperhatikan
dengan baik suami kami dan keluarga mertua kami dan beliau sangat senang ketika kami
menceritakan kepada beliau bahwa kami melewatkan waktu bersama keluarga mertua kami. Di
samping kewajiban-kewajiban tersebut, beliau juga menekankan kepada kami untuk menjadi orang
yang terpelajar dan memiliki karir yang baik.

Almarhumah sangat berpegang teguh dalam hal menjauhi hal-hal yang tidak Islami seperti
merayakan ulang tahun, demikian juga yang lainnya, beliau sangat berkomitmen dalam hal-hal ini.
Namun, beliau menjadikan hari ulang tahun dan momen-momen khusus lainnya layak diingat
dengan cara meminta kami untuk berkumpul layaknya sebuah keluarga, membaca syair-syair puiji
sanjung ‘Hamdo Tsana usi ko’ dan berdoa bersama.”

Kemudian beliau menuturkan, “Sebagai seorang Muslim Ahmadi di Kanada, beliau adalah
bagian integral tarbiyat kami dan beliau mengajarkan kepada kami bagaimana cara
menyeimbangkan antara keimanan kami dengan kehidupan masyarakat barat secara harmonis.
Beliau mengajarkan mengenai hal ini.”

Ini adalah tugas penting para ibu dan sesepuh untuk menangani generasi muda, bagaimana
memberikan tarbiyat kepada generasi muda, mengajarkan agama kepada mereka dan menarik
perhatian mereka untuk menyesuaikan diri tanpa merasa rendah diri selama hidup di tengah
masyarakat ini.

Semoga Allah Ta’ala memberikan maghfiroh dan kasih sayang-Nya kepada beliau, meninggikan
derajat beliau dan menganugerahkan taufik kepada anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan
kebaikan-kebaikan beliau.3°
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30 Penerjemah: MIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Mln. Hasyim dan Mln. Fazli ‘Umar Faruq. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.
Sumber referensi: www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net (website

resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Arab).
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